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Tax Avoidance is a method or strategy used to 
minimize tax payments without breaking the law. 
This research was conducted on consumer sector 
manufacturing companies listed on the IDX in 
2017-2021 using the purposive sumpling method 
and data was obtained from 30 sample companies. 
The research results show that partially CSR has a 
negative effect on Tax Avoidance, and 
profitability has a negative effect on Tax 
Avoidance. Simultaneously, CSR and profitability 
influence Tax Avoidance 
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Tax Avoidance merupakan suatu cara atau 
strategi yang digunakan untuk meminimalkan 
pembayaran pajak tanpa melanggar hukum.  
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan 
manufaktur sektor konsumsi yang terdaftar di BEI 
tahun 2017-2021 menggunakan metode purposive 
sumpling dan diperoleh data sebanyak 30 
perusahaan yang menjadi sampel. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa secara parsial 
CSR berpengaruh negatif terhadap Tax 
Avoidance, dan profitabilitas berpengaruh negatif 
terhadap Tax Avoidance. Secara simultan, CSR 
dan profitabilitas berpengaruh terhadap Tax 
Avoidance 
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PENDAHULUAN 
Penerimaan perpajakan berkontribusi besar terhadap negara. Hal ini 

disebabkan pajak merupakan sumber pendapatan terbesar bagi pemerintah. 
Perusahaan pada umumnya yang memiliki orientasi pada laba akan 

memaksimalkan laba yang diperoleh dan meminimalkan beban yang 
ditanggungnya. Perencanaan manajemen ini berperan penting dalam 
merencanakan hal tersebut, salah satu beban yang ditekan oleh perusahaan 
adalah beban pajak yang dibayarkan perusahaan kepada pemerintah.  

Ada 2 variabel yang dapat menganalisis adanya tindakan penghindaran 
pajak perusahaan, antara lain pengungkapan CSR dan profitabilitas. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 

a. Teori Agensi 
Tujuan dari administrasi adalah untuk meningkatkan kesejahteraan fisik 

dan non-fisiknya. Pada saat yang sama, tujuan investor adalah untuk 
memaksimalkan pengembalian investasi dana tertentu. Situasi ini mendorong 
agen untuk bertindak dan membuat keputusan yang dapat mengoptimalkan 
keuntungan mereka sendiri tetapi tidak sesuai untuk perusahaan.  

b. Kerangka Pikir Penelitian 
Gambar kerangka pikir penelitian bertujuan untuk menguji dari CSR 

dan profitabilitas. 
 

 
Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 

Sumber: Peneliti (2023) 
 

c. Perumusan Hipotesis 
Hubungan Pengungkapan CSR terhadap Tax Avoidance 

CSR adalah menjalankan perusahaan yang bertanggung jawab secara 
sosial guna mencapai kesuksesan finansial dan menciptakan nilai tambah bagi 
pemangku kepentingan yang merupakan upaya sistematis perusahaan. 
Fenomena terjadi karena tuntutan yang ditetapkan oleh masyarakat, akibat 
meningkatnya eksternalitas negatif dan ketidaksetaraan sosial yang ada 
(Harahap, 2002) dalam (Hadi, 2018). 

Dalam penelitian Robby Krisyadi dan Anita (2022) menerangkan bahwa 
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan mempunyai hubungan 
positif. Sehingga dapat ditarik kesimpulan oleh peneliti bahwa variabel 
pengungkapan CSR berpengaruh terhadap tax avoidance. 
H1: Pengungkapan CSR berpengaruh terhadap Tax Avoidance 
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Hubungan Profitabilitas terhadap Tax Avoidance 
Profitabilitas disebut juga rentabilitas, yaitu kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan keuntungan secara keseluruhan, jika perusahaan 
bereputasi baik maka stakeholder akan memahami bagaimana perusahaan dapat 
memperoleh keuntungan dengan mengelola modal perusahaan. Laba 
perusahaan sejalan dengan beban pajak, dimana laba perusahaan meningkat 
maka beban pajak meningkat sebaliknya jika laba menurun maka beban pajak 
menurun.  

Laba yang dihasilkan perusahaan mempengaruhi nilai pajak yang akan 
dibayarkan oleh karena itu, perusahaan berupaya memanfaatkan mencari celah 
untuk melakukan tindakan tax avoidance demi meminimalkan beban pajak yang 
dibayarkan. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel  profitabilitas 
berpengaruh terhadap tax avoidance. 
H2: Profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance 
Hubungan Pengungkapan CSR, Profitabilitas terhadap Tax Avoidance 

Dalam penelitian ini variabel independen dan dependen diuji secara 
simultan. Menguji pengaruh pengungkapan CSR, Profitabilitas Terhadap Tax 
Avoidance. Melihat dari penelitian Indah Novriyanti dan Winanda Warga 
Dalam (2020) yang dimana meminimalkan beban pajak dengan memanfaatkan 
celah dalam peraturan perpajakan. Dan dalam penelitian Robby Krisyadi dan 
Anita (2022) dijelaskan bahwa dalam penelitian Hidayati dan Fidiana (2017) 
tanggung jawab sosial mempunyai beberapa indikator yang biayanya dapat 
dikurangkan dari penghasilan kena pajak. Dengan memanfaatkan 
pengungkapan CSR yang didalamnya ada item beban yang dapat dibebankan 
sehingga dapat mengurangi laba yang dikenai pajak. Maka ada keterkaitan 
variabel pengungkapan CSR dengan profitabilitas dalam mempengaruhi tax 
avoidance yang dilakukan perusahaan. 
H3: Pengungkapan CSR dan Profitabilitas berpengaruh terhadap Tax Avoidance 
 
METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan jenis kuantitatif, Populasi dalam penelitian 
ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021 
sebanyak  56  perusahaan. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 30 perusahaan 
dengan metode purposive sampling. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data sekunder yang bersumber dari data laporan tahunan perusahaan. 
Penelitian menggunakan teknik analisis data panel menggunakan aplikasi 
sofware EViews versi 12. 
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HASIL PENELITIAN 
 

Tabel 1. Uji Statistik Deskriprif 

 Y X1 X2 

Mean 0.235116 0.274286 0.156443 

Median 0.233000 0.285714 0.144214 

Maximum 0.519845 0.428571 1.229902 

Minimum 0.000000 0.054945 0.015332 

Std. Dev. 0.093857 0.087739 0.120766 

Skewness 0.477139 -0.824079 5.817855 

Kurtosis 3.508918 3.225195 51.27494 

    

Jarque-Bera 6.091901 14.41216 12843.02 

Probability 0.047551 0.000742 0.000000 

    

Sum 29.38952 34.28571 19.55538 

Sum Sq. Dev. 1.092338 0.954571 1.808473 

    

Observations 125 125 125 

Sumber: Output Eviews 12 diolah (2023) 
 

a. Tax Avoidance (CETR) 
Penghindaran pajak diukur menggunakan CETR untuk menentukan 

besarnya penghindaran pajak yang dilakukan pada periode tertentu, memiliki 
nilai rata-rata sebesar 0,235116 dan standar deviasi 0,093857, menunjukkan 
bahwa nilai rata-rata lebih besar dibandingkan nilai standar deviasi artinya data 
variabel terdistribusi baik. 

Nilai maksimum CETR sebesar 0,519845 dan minimum sebesar 0,000000. 
Nilai maksimum menunjukkan perusahaan memiliki deteksi tax avoidance dan 
deteksi terhadap nilai minimum terhadap tax avoidance. 

b. CSR 
CSR diukur menggunakan variabel dummy dengan indikator GRI G4 91 

untuk menentukan nilai CSR perusahaan pada periode tertentu, memiliki nilai 
rata-rata sebesar 0,274286 dan standar deviasi 0,087739, menunjukkan nilai rata-
rata lebih besar dibandingkan nilai standar deviasi artinya data variabel 
terdistribusi baik. 

Nilai maksimum CSR sebesar 0,428571 dan minimum sebesar 0,054945. 
Nilai maksimum menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki deteksi 
CSR dan dateksi terhadap nilai minimum terhadap CSR. 

c. Profitabilitas 
 Profitabilitas dengan proyeksi ROE yang diukur dengan menggunakan 

ROE untuk menentukan besarnya perbandingan laba bersih dengan modal 
perusahaan yang dilakukan  pada periode tertentu, memiliki nilai rata-rata 
sebesar 0,156443 dan standar deviasi 0,120766, menunjukkan bahwa nilai rata-
rata lebih besar dibandingkan nilai standar deviasi artinya data variabel 
terdistribusi baik. 
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Nilai maksimum profitabilitas sebesar 1,229902 dan minimum sebesar 
0,015332. Nilai maksimum menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki 
deteksi profitabilitas dan dateksi terhadap nilai minimum terhadap 
profitabilitas. 
Uji Model Regresi dan Estimasi 

Uji model terdiri atas uji chow dimana lebih tepat dan efisien 
menggunakan model FEM, hasil uji hausman diperoleh hasil bahwa model yang 
tepat digunakan adalah model REM, dan hasil uji LM model yang tepat dan 
efisien digunakan adalah model REM. Sehingga dapat diambil keputusan model 
yang tepat dan efisien yang digunakan adalah model REM di dalam 
menganalisis data penelitian ini. 
Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 
 

 
Gambar 2. Hasil Uji Normalitas Setelah Outier 

Sumber: Output Eviews 12 diolah (2023) 
 

Berdasarkan uji normalitas, menunjukkan nilai prob 0,300467 > 0,05 
artinya normal. 

b. Uji Multikolinearitas 
 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas Setelah Outlier 

 X1 X2 

X1 1.000000 0.172108 

X2 0.172108 1.000000 

Sumber: Output Eviews 12 diolah (2023) 
 

Nilai koefisien korelasi X1 dan X2 sebesar 0,172108<0,80, disimpulkan 
bahwa terbebas multikolinieritas. 
c.   Uji Heteroskedastisitas 

Nilai prob X1 dan X2 > 0,05, tidak terjadi Heteroskedastisitas.  
Analisis Model Regresi Data Panel 

Model regresi data panel pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  
CETR =  a+b1CSR + b2ROE+ e ………………………….. 

Keterangan: 
CETR =Variabel dependen 

0

4

8

12

16

20

-0.2 -0.1 0.0 0.1 0.2

Series: Standardized Residuals

Sample 2017 2021

Observations  125

Mean      -8.15e-17

Median  -0.002600

Maximum  0.246196

Minimum -0.220662

Std. Dev.   0.093088

Skewness    0.337292

Kurtos is    3.081643

Jarque-Bera  2.404837

Probabi l i ty  0.300467 
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a = Konstanta 
bl = Koefisien regresi variabel independen 1 
b2 = Koefisien regresi variabel independen 2 

e = error 
Sehingga diperoleh hasil persamaan regresi data panel sebagai berikut: 

REM: Y = 0.300479591352 - 0.202634295574*X1 - 0.062538571033*X2 + [CX=R] 
Uji Hipotesis 

a. Uji Statistik t 
1. CSR 

Hasil uji t pada variabel X1 diperoleh Nilai prob X1 0,0482 < 0,05 dan nilai 
coeficient -0,039877 maka dinyatakan berpengaruh negatif. Pengukuran CSR 
menggunakan GRI G4 91. 

2.  Profitabilitas 
Hasil uji t pada variabel X2 diperoleh Nilai prob X2 0,0381< 0,05 dan nilai 

coeficient -0.03120, dinyatakan berpengaruh negatif.  
b. Uji Statistik f  

Nilai Prob  0,005454< 0,05 maka dinyatakan variabel independen 
berpengaruh negatif terhadap variabel dependen. 

c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Nilai adjusted R square sebesar 0.066835 atau 6,68%. Nilai koefisien 

determinasi tersebut menunjukkan bahwa variabel indepeden yang terdiri dari 
CSR dan ROE mampu menjelaskan variabel CETR perusahaan sebesar 6,68%, 
sedangkan sisanya yaitu 93,32% dari variabel lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. 
 
PEMBAHASAN 

1. CSR 
Nilai tertinggi di dalam data CSR berada di PT. Unilever Indonesia Tbk 

yang memperoleh 0,428571 artinya perusahan tersebut paling banyak yang 
mengungkapkan CSR dari perusahaan yang diteliti. Nilai CETR nilai terendah 
dalam sampel yang diteliti berada pada PT. Akasha Wira Internasional Tbk yaitu 
sebesar 0,12811504 yang artinya perusahaan yang paling banyak melakukan 
tindakan tax avoidance dan nilai terendah di dalam data CSR periode 2017-2021 
berada di PT. Sekar Bumi Tbk yang memperoleh 0,057143 artinya perusahan 
tersebut paling rendah yang mengungkapkan CSR dari perusahaan yang diteliti. 
Perusahaan pada umumnya melakukan upaya untuk memaksimalkan 
pendapatan yang diterimanya. Oleh karena itu, perusahaan berusaha untuk 
mengurangi beban yang ditanggung. Maka dari itu tindakan melakukan kegiatan 
CSR dapat menambah beban bagi perusahaan sehingga dapat merugikan. 

2. Profitabilitas 
Nilai tertinggi profitabilitas dengan proyeksi ROE periode 2017-2021 

berada di PT Unilever Indonesia Tbk yang memperoleh 1,35369 artinya perusahan 
tersebut memilki tingkat profitabilitas yang tinggi dari perusahaan-perusahaan 
yang diteliti. Dan pada nilai  CETR nilai terendah dalam sampel yang diteliti 
berada pada PT. Akasha Wira Internasional Tbk yaitu sebesar 0,12811504 yang 
artinya perusahaan yang paling banyak melakukan tindakan tax avoidance, maka 
hal ini sesuai dengan hasil uji t yang dimana perusahaan yang mempunyai nilai 
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profitabilitas yang tinggi tidak melakukan tindakan penghindaran pajak atau 
profitabilitas berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. 

Profitabilitas dengan menggunakan proyeksi modal kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan secara keseluruhan, Jika 
perusahaan baik maka kreditor, pemasok dan investor akan melihat bagaimana 
perusahaan dapat memperoleh manfaat dari pengelolaan modal perusahaan. 
Rasio profitabilitas ini mengukur keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan 
laba dari modal yang dimiliki perusahaan. Perusahaan yang memiliki nilai 
profitabilitas yang tinggi maka akan lebih taat dengan membayar pajak yang 
ditanggung tindakan melakukan tax avoidance semakin kecil dikarenakan tax 
avoidance dapat beresiko terhadap perusahaan jika ada permasalahan 
didalamnya.  

3. Uji Statistik f 
Rasio profitabilitas ini mengukur keberhasilan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari modal yang dimiliki perusahaan dan CSR kegiatan 
tanggung jawab perusahaan terhadap sosial masyarakat. Perusahaan dengan nilai 
profitabilitas yang tinggi cenderung mengikuti aturan dikarenakan hal tersebut 
dapat beresiko terhadap perusahaan dan jika perusahaan melakukan kegiatan 
CSR maka akan timbul beban lagi yang harus dibayarkan oleh perusahaan hal ini 
dapat mengurangi keuntungan yang diperoleh. 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

X1 berpengaruh negatif terhadap Y dibuktikan dengan hasil uji regresi nilai 
prob X1 0,0482 < 0,05 dan nilai coeficient -0,039877 maka dinyatakan berpengaruh 
negatif. 

X2 berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak Y dibuktikan dengan 
hasil uji regresi nilai prob X2 0,0381 < 0,05 dan nilai coeficient -0.031201 maka 
dinyatakan berpengaruh negatif. 

X1 dan X2 berpengaruh negatif terhadap Y dibuktikan dengan hasil uji 
regresi nilai Prob  0,005454 < 0,05. 

Bagi perusahaan, untuk lebih taat dan mengetahui lebih lanjut akan 
pentingnya pajak, dan dengan adanya penelitian ini dapat menjadi evaluasi 
perusahaan dalam upaya meningkatkan penerimaan negara dari sektor 
perpajakan. Selain itu, pemerintah untuk lebih mempertanggungjawabkan 
pengelolaan penerimaan negara untuk kepentingan Negara 
 
PENELITIAN LANJUTAN 
 Bagi peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel independen, 
sektor perusahaan lainnya, tahun penelitian, metode yang digunakan serta 
menggunakan perhitungan yang lain dalam menghitung tax avoidance agar 
menghasilkan penelitian yang baru dan hasil jangkauan yang lebih luas. 
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